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ABSTRACT 

 
PrEP is one of the HIV prevention efforts through the provision of prophylactic 
antiretroviral aimed at key populations, especially men sex men. The use of PrEP 
accompanied by condoms can reduce the risk of HIV by 90%. PrEP began to be 
implemented in Indonesia in 2021, and implementation in South Sumatra Province 
began in 2024. Palembang city was chosen as the first location for PrEP 
implementation due to its high number of at-risk populations and the large number 
of health facilities providing HIV services. This study aims to explore the readiness 
of men sex men to accept PrEP as an HIV prevention effort in Palembang City. This 
research was conducted using a qualitative method with a phenomenological 
approach with data collection techniques using in-depth interviews, FGDs, 
observation. Data were analysed thematically for patterns or themes of research 
results. Data validity uses the triangulation method. The informants in this study 
were 20 people, 15 MSM and 5 people from sectors related to the implementation 
of the PrEP programme.  These informants provided sufficient information about 
the implementation of PrEP starting from the South Sumatra Provincial Health 
Office, Puskesmas, and the MSM community under the Intan Maharani Foundation 
as health partners in reaching at-risk populations. The results of the study found 
eight main themes namely MSM knowledge about HIV, HIV risk factors, MSM 
sexual behaviour, reasons for being MSM, compliance with condom use during 
sexual intercourse, MSM knowledge about PrEP, concerns about PrEP, and 
readiness of MSM in accepting PrEP.The analysis shows that MSM with diverse 
knowledge about HIV are ready to accept PrEP despite having concerns and 
limited knowledge about the implementation of the PrEP programme itself.  
Awareness of risky sexual behaviour makes MSM willing to access PrEP. The 
conclusion of this study is the importance of cross-program and cross-sector 
coordination in improving socialisation about PrEP so that the coverage of PrEP 
users among MSM can increase.  
 
Keywords: PrEP, Knowledge, Readiness, Men sex men 
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ABSTRAK 

PrEP merupakan salah satu upaya pencegahan HIV melalui pemberian obat-obatan 
antiretroviral profilaksis yang ditujukan untuk populasi kunci khususnya lelaki seks 
lelaki. Penggunaan PrEP yang disertai kondom dapat menurunkan risiko HIV 
sampai 90%. PrEP mulai diterapkan di Indonesia di tahun 2021, dan implementasi 
di Provinsi Sumatera Selatan baru dimulai di tahun 2024 ini. Kota Palembang 
dipilih sebagai lokasi pertama inisiasi PrEP dengan pertimbangan tingginya jumlah 
populasi berisiko dan banyaknya jumlah fasyankes yang memberikan pelayanan 
HIV. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kesiapan lelaki seks lelaki 
dalam menerima PrEP sebagai Upaya Pencegahan HIV di Kota Palembang. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi dengan teknik pengambilan data dengan menggunakan wawancara 
mendalam, FGD, observasi. Data dianalisis secara tematik untuk pola atau tema 
hasil penelitian. Validitas data menggunakan metode triangulasi. Informan pada 
penelitian ini sebanyak 20 orang 15 LSL dan 5 orang dari sektor yang terkait dalam 
pelaksanaan program PrEP.  Informan ini memberikan kecukupan informasi 
mengenai pelaksanaan PrEP mulai dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 
Selatan, Puskesmas, dan komunitas LSL di bawah Yayasan Intan Maharani selaku 
mitra kesehatan dalam menjangkau populasi berisiko. Hasil penelitian menemukan 
delapan tema utama yaitu pengetahuan LSL tentang HIV, faktor risiko HIV, prilaku 
seksual LSL, alasan menjadi LSL, kepatuhan penggunaan kondom saat 
berhubungan seksual, pengetahuan LSL tentang PrEP, kekhawatiran terhadap 
PrEP, dan kesiapan LSL dalam menerima PrEP. Dari analisis menunjukkan bahwa 
LSL dengan pengetahuan yang beragam tentang HIV siap dalam menerima  PrEP 
meskipun ada kekhawatiran dan pengetahuan yang terbatas mengenai pelaksanaan 
program PrEP itu sendiri.  Kesadaran akan prilaku seksual yang berisko membuat 
LSL bersedia untuk mengakses PrEP. Kesimpulan penelitian ini adalah pentingnya 
koordinasi lintas program dan lintas sektor dalam meningkatkan sosialisasi 
mengenai PrEP sehingga cakupan pengguna PrEP di kalangan LSL dapat 
meningkat.  
 
Kata Kunci : PrEP, Pengetahuan, Kesiapan, LSL 
Kepustakaan : 48 (2013-2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam rangka mencapai pengendalian yang optimal, penanggulangan 

penyakit harus dikombinasikan dengan strategi pencegahan. Penanganan HIV 

adalah salah satu contohnya. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) tahun 2020–2024 menetapkan beberapa target yang harus dicapai untuk 

menemukan infeksi baru HIV sebesar 0,18 per 1.000 penduduk pada tahun 2024. 

Angka ini selaras dengan target global Three Zero untuk mengakhiri epidemi HIV 

pada tahun 2030, dengan Zero New Infections sebagai pilar utamanya. (Kemenkes, 

2023) 

Menurut data yang diperoleh dari Joint United Nations Programme on HIV 

and AIDS (UNAIDS) terdapat 38,4 juta orang di dunia yang hidup dengan HIV pada 

tahun 2021. Sementara itu, di Indonesia sendiri, terdapat 519.158 ODHIV yang 

tersebar di seluruh provinsi.  (UNAIDS, 2023) 

Individu yang memiliki orientasi seksual lelaki sesama lelaki lebih berisiko 

1,81 kali terinfeksi HIV/AIDS dibanding pasangan heteroseksual. Berdasarkan data 

UNAIDS 2022, diperkirakan terdapat 24.000 kasus infeksi baru HIV untuk semua 

kategori usia di Indonesia dan 540.000 orang hidup dengan HIV. Populasi kunci 

LSL sendiri sebanyak 761.000 orang.(Rohmatullailah & Fikriyah, 2021; UNAIDS 

Data 2023, n.d.) 

Pengidap HIV di Indonesia mayoritas berusia 25-49 tahun (69,9% dari total 

kasus yang ada). Selanjutnya dominan kedua dari kelompok usia 20-24 tahun 

sebanyak 16,1%, usia lebih dari 50 tahun sebanyak 7,7%,  dan usia 15-19 tahun 

3,4%. (Kemenkes, 2023) 

Di Provinsi Sumatera Selatan, proporsi kasus HIV/AIDS jenis kelamin laki-

laki yaitu sebesar 84% (HIV) dan 88% (AIDS). Sementara menurut kelompok umur 

terbanyak pada kelompok umur 20-29 tahun yaitu 219 kasus dari total 431 kasus 

(50.8%). Jumlah kematian akibat AIDS sebanyak 22 orang pada tahun 2022. Pada 

tahun 2023 terdapat 791 penemuan kasus infeksi baru HIV di Sumatera Selatan 
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dimana 44,4% (351 kasus) dari penemuan kasus baru tersebut adalah pasangan 

homoseksual. (Dinkes, 2023) 

Negara-negara di seluruh dunia menghadapi tantangan ganda dari penyakit 

menular HIV. HIV menyebar dari ibu hamil yang memiliki status HIV positif, ibu 

bersalin, bayi yang dilahirkan oleh ibu yang menderita HIV, WPS, LSL, dan 

penasun. Terapi pemberian ARV Profilaksis adalah salah satu program pencegahan 

terbaru yang diluncurkan pemerintah sesuai dengan rekomendasi WHO. Ini adalah 

bagian dari program pencegahan komprehensif yang bertujuan untuk mengakhiri 

epidemi HIV pada tahun 2030. PEP (Post Exposure Prophylaxys) dan PrEP (Pre 

Exposure Prophylaxys) lebih ditujukan kepada tenaga kesehatan yang mengalami 

kejadian yang tidak diharapkan saat bekerja dan pelaku kriminal seksual. (WHO, 

2023) 

Program Pre Exposure Prophylaxis (PrEP) ditujukan untuk individu yang 

memiliki risiko tinggi tertular HIV dengan tujuan menurunkan kemungkinan 

penularan HIV melalui hubungan seks yang berisiko, khususnya pada populasi 

lelaki seks lelaki, maupun penggunaan narkoba suntik. PrEP berhasil mencegah 

penularan HIV jika dikonsumsi dengan dosis yang dianjurkan.  (Sack et al., 2021a). 

PrEP secara bertahap digunakan di tengah meningkatnya kasus IMS pada 

populasi LSL di beberapa wilayah dan terbukti efektif dalam mencegah infeksi 

HIV. Namun, data yang ada menunjukkan bahwa pengguna PrEP harian mengalami 

IMS lebih sering daripada pengguna PrEP yang berbasis kejadian. Perbedaan 

perilaku seksual menjadi penyebab yang paling mungkin untuk terjadinya IMS 

pada pengguna PrEP. Sebagai kompensasi individu, LSL yang mengkonsumsi PrEP 

mengubah pola perilaku seksual mereka dikarenakan mereka merasa terlindungi 

dari HIV karena menggunakan PrEP. Untuk kompensasi, orang mungkin lebih 

jarang menggunakan kondom, lebih sering melakukan hubungan seksual, berganti 

pasangan, atau beralih ke perilaku seksual yang lebih berisiko, seperti seks oral 

daripada seks anal, atau beralih ke pasangan yang memiliki risiko yang lebih besar. 

Meningkatkan skrining IMS saat pasien kontrol dapat mengurangi kejadian ini. 

(Choy et al., 2022; Christian et al., n.d.; Kummar, 2015) 

PreEP diluncurkan di Indonesia pada tahun 2021 sebagai proyek 

percontohan dalam mempersiapkan pilihan pencegahan HIV baru yang mungkin 
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akan dirasakan lebih nyaman dan tepat sasaran bagi orang-orang yang berisiko 

tertular HIV, serta untuk mengurangi infeksi HIV baru di kalangan populasi kunci 

seperti WPS dan LSL.  

Pemberian antiretroviral profilaksis termasuk di antaranya profilaksis pra-

pajanan (PrEP) telah diatur dalam Permenkes Nomor 23 tahun 2022. Pada bagian 

kesepuluh, pasal 18 ayat 1 menerangkan bahwa program pemberian antiretroviral 

profilaksis diberikan kepada orang yang memiliki risiko HIV, baik kepada orang 

yang telah terpajan HIV (PPP) maupun yang belum terpajan HIV (PreEP). Program 

ini dimulai di 12 kabupaten, sebelum diperluas ke 21 kabupaten pada tahun 2022, 

dengan tujuan agar 7000 orang menerima PrEP. (UNAIDS, 2023) 

PrEP pada dasarnya tidak dimaksudkan untuk berfungsi sebagai pengganti 

metode pencegahan penularan HIV lainnya. Target PrEP adalah kelompok risiko 

tinggi terinfeksi HIV yang memerlukan pencegahan tambahan. PrEP juga berfungsi 

sebagai salah satu jalan untuk layanan kesehatan seksual reproduksi yang 

terintegrasi, dan dapat mengisi celah target layanan tes HIV rutin pada kelompok 

risiko tinggi, penapisan, dan pengobatan IMS serta layanan pencegahan HIV, 

seperti kondom. (Choy et al., 2022). 

Pemberian PreEP di Sumatera Selatan khususnya kota Palembang belum 

dilaksanakan tetapi sudah akan dimulai di tahun 2024. Oleh karena itu, peneliti 

ingin mengetahui kesiapan LSL dalam menerima program PrEP sebagai upaya 

pencegahan HIV. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah belum adanya data bagaimana 

pemahaman, kesadaran, dan kesediaan populasi kunci dalam menggunakan PrEP 

dan peran stake holder terkait dalam mempersiapkan program ini sehingga perlu 

dilakukan penelitian tentang Kesiapan LSL dalam menerima program PrEP sebagai 

upaya pencegahan HIV. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan LSL dalam menerima 

Program PrEP sebagai Upaya Pencegahan HIV. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui Sumber Daya Manusia, dana, sarana, dan prasarana, obat 

(input) dalam program PrEP 

2. Mengetahui tentang persiapan (proses) pelaksanaan program PrEP 

3. Mengetahui pengetahuan LSL (proses) terhadap program PrEP 

4. Mengetahui kesiapan LSL (output) dalam melaksanakan program PrEP 

5. Mengetahui cakupan PrEP di Kota Palembang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Dinas Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan sebagai bahan kajian 

dalam pelaksanaan program pemberian PrEP di Provinsi Sumatera Selatan 

khususnya kota Palembang. 

 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Peneliti sangat mengharapkan bahwa penelitian ini dapat menambahkan 

referensi dalam penelitian yang lebih lanjut tentang  kesiapan LSL dalam   

menerima PrEP sebagai upaya pencegahan HIV.  

 

1.4.3 Bagi Peneliti 

Dengan diadakannya penelitian ini diharapakan dapat menambah khasanah 

pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam peneleitian kualitatif dan dapa menjadi 

acuan penelitian yang lebih lanjut tentang kesiapan LSL dalam menerima PrEP 

sebagai upaya pencegahan HIV.  
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli 2024. 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan 

dan Yayasan Intan Maharani. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini dilakukan peneliti untuk mengetahui kesiapan populasi kunci 

dalam menerima program PrEP sebagai upaya pencegahan HIV.
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